BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Keberhasilan proses pembelajaran ditentukan oleh berbagai faktor seperti
kompetensi guru, ketersediaan sumber belajar dan fasilitas penunjang pendidikan,
kurikulum yang memadai, serta motivasi belajar peserta didik. Pembelajaran
merupakan proses interaksi antar sesama manusia, yaitu guru dan peserta didik.
Dalam pembelajaran terjadi aktivitas mengajar yang umumnya dilakukan guru
dan aktivitas belajar yang dilakukan oleh peserta didik. Guru dan peserta didik
merupakan subjek utama proses pendidikan, sehingga peranan keduanya menjadi
faktor yang menentukan keberhasilan atau ketercapaian tujuan sebuah proses
pembelajaran. Keberhasilan proses pembelajaran terlihat dari hasil belajar yang
dicapai peserta didik, dan hasil belajar ini mencerminkan keberhasilan guru
mengajar.

Sebagus apapun sebuah kurikulum dan selengkap apapun fasilitas
pendukung pembelajaran  tidak akan bermakna bila  kurukulum  tidak
diimplementasikan secara benar oleh guru. Dalam hal ini guru dituntut memiliki
kompetensi yang memadai sebagai daya dukung utama yang wajib dimiliki oleh
seorang guru. Di Indonesia, berdasarkan Peraturan Pemerintah RI No0.19 Tahun
2005 tentang Standar Nasional Pendidikan dikatakan pasal 28 bahwa:

Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk
mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Kompetensi guru meliputi:
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi profesional,
dan kompetensi sosial.

Keempat kompetensi tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan satu kesatuan

yang utuh yang saling menunjang dalam pencapaian efektivitas pembelajaran,
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sehingga setiap guru dapat dikatakan profesional apabila keempat kompetensi
tersebut telah terbukti dimilikinya dan diwujudkan dalam aktivitas pembelajaran
yang efekiif.

Selain kompetensi guru, keberhasilan proses pembelajaran juga dapat dilihat
dari sisi peserta didik, seperti motivasi belajar dan rasa percaya diri. Dua faktor ini
merupakan daya dukung utama Kkeberhasilan peserta didik dalam proses
pembelajaran. Diperlukan sinergi yang kuat antara daya dukung yang dimiliki
guru dengan daya dukung yang dimiliki peserta didik, karena adanya sinergi akan
mendorong sebuah proses pembelajaran yang aktif dan dinamis. Salah satu tugas
guru adalah bagaimana memunculkan motivasi belajar dalam diri  peserta
didiksehingga mereka menjadi peserta didik yang penuh percaya diri.

Beberapa penelitian  telah mengulas mengenai bagaimana pengaruh
kompetensi guru, motivasi belajar dan kepercayaan diri peserta didik terhadap
pencapaian hasil belajar. Myberg & Rosen (2001) dalam penelitiannya di Swedia
menemukan adanya pengaruh kuat kompetensi guru terhadap prestasi belajar
peserta didik. Dikemukakan bahwa tingkat pendidikan guru memiliki keterkaitan
dengan kompetensi yang dimilikinya dan berpengaruh pada prestasi peserta didik
yang diajarnya. Penelitian lain menemukan bahwa ada hubungan signifikan antara
kompetensi guru dengan prestasi peserta didik di pelajaran Kimia (Ugbe & Agim,
2009). Berkenaan dengan pengaruh kompetensi guru terhadap prestasi peserta
didik, Winters (2011) mengemukakan bahwa kompetensi guru jelas lebih penting
dari sertifikasi guru. Penelitian yang dilakukannya menemukan pula bahwa tidak
semua guru yang bersertifikat itu kompeten. Selain itu Wong Yu Fai (1996) dalam
tulisannya mengulas tentang kompetensi guru sebagai berikut:

Teacher competence is classified into two main categories : " Interpersonal
Skills " and " Classroom Procedures "' . Although the present study does not
wish to imply that teacher competence can be explained solely and
exclusively by means of these two factors, these two dimensions clearly are
the most essential and important for assessing teacher competence. The
importance of these two categories of teacher competence can be justified
by the fact that large number of previous studies on the assessment of
teacher competence also included these two aspects of teacher competence.



Menurut Wong, ada dua kompetensi yang harus guru miliki, yakni
interpersonal dan penguasaan kelas, menurutnya dua kompetensi ini berpengaruh
besar terhadap prestasi peserta didik. Pencapaian tujuan pembelajaran dan prestasi
peserta didik, menjadi indikasi efektivitas pembelajaran yang diciptakan guru.
Dengan demikian efektivitas pembelajaran tidak terlepas dari isu kualitas guru
(misalnya penguasaan materi ajar, keterampilan pedagogik, sikap, dan hubungan
sosial), sebagaimana diungkap oleh Feryal (2010) dalam The Journal of
International Social Research Vol(3)/ 10. Pp. 213-217, sebagai berikut:

“that teacher quality is an important educational issue, and that teacher
qualification is an important component of teacher quality. It is apparent
from this study that quality teachers must embrace the vision of caring for
students and their learning. The primary customers of educational
organizations are the students, and quality teachers need to be committed to
students and their learning goals .

Penelitian lain dilakukan guna mengetahui hubungan dan pengaruh motivasi
belajar dan rasa percaya diri peserta didik dengan prestasi belajar. Tavani & Losh
(2003) menemukan bahwa motivasi belajar, rasa percaya diri dan ekspektasi
merupakan prediktor dan pendukung utama prestasi peserta didik. Selain itu
kepercayaan diri memiliki pengaruh signifikan dengan prestasi peserta didik
sebagaimana dikemukakan dalam riset tentang percaya diri dan prestasi membaca
peserta didik yang dilakukan di Missouri (Hisken, 2011). Sedangkan Awan, et.al.
(2011: 1) mengemukakan bahwa “achievement motivation and self concept are
significantly related to academic achievement”. Penelitian yang dilakukan Awan
etal ini mempertegas kembali adanya hubungan antara motivasi belajar dan
percaya diri dengan prestasi peserta didik.

Peserta didik merupakan raw material input yang menjadi fokus dalam
proses internalisasi nilai-nilai pembelajaran.  Hasil belajar yang diperoleh peserta
didik antara lain adalah penguasaan kemampuan kognitif akuntansi. Dalam
pembelajaran  Akuntansi, kemampuan kognitif sebagai output dari proses
pendidikan terdiri dari aspek pengetahuan, sikap, serta perilaku. Ketiga
penguasaan kemampuan kognitif ini memiliki saling keterkaitan. Jika terdapat

sikap untuk setuju terhadap hal-hal atau subject matter yang dapat menguntukan



individu maka akan terjadi perubahan perilaku yang sering untuk mengulangi hal-
hal yang dapat menguntungkan individu, demikian pula sebaliknya jika terdapat
sikap untuk sangat tidak setuju terhadap hal-hal atau subject matter yang dapat
merugikan individu maka akan terjadi perubahan perilaku untuk tidak pernah
mengulangi  hal-hal yang dapat merugikan individu. Sebagai contoh dalam
kehidupan bermasyarakat yang berkenaan dengan ekonomi. Maraknya kasus
korupsi di Indonesia merupakan salah satu contoh yang menunjukkan bagaimana
pengetahuan atau melek penguasaan kemampuan kognitif akuntansi yang rendah
dipengaruhi oleh sikap untuk tidak setuju atas nilai-nilai keilmuan akuntansi
sehingga mempengaruhi perilaku yang bersangkutan untuk selalu menjadi
koruptor.

Pembentukan sikap khususnya bagi peserta didik saat ini menjadi bagian
penting dari proses pendidikan secara umum, mengingat adanya proses degradasi
nilai yang terjadi saat ini. (Budimansyah, 2011: 81). Lebih lanjut menurut
Budimansyah, proses ini bukanlah proses yang singkat hingga memunculkan
karakter manusia Indonesia yang cenderung memiliki nilai-nilai  positivistic
materialistik, contohnya perilaku korupsi yang telah membudaya di Indonesia.
Padahal apabila ditelaah lebih mendalam, bahwa sesungguhnya pendidikan
karakter dimaknai sebagai pendidikan untuk mengembangkan kepribadian dan
akhlak peserta didik sesuai dengan cita-cita luhur pendidikan nasional.

Allport (Azwar, 2003: 5) menegaskan bahwa “Pembentukan sikap
dipandang sebagai hasil belajar yang diperoleh melalui pengalaman dan interaksi
yang terus menerus dengan lingkungan”. Pembentukan sikap dan perilaku ini
sebagai bagian dari pembentukan karakter dapat dibentuk, dalam hal ini melalui
interaksi dalam pembelajaran akuntansi, akan tetapi yang menjadi masalah adalah
banyak peserta didik yang mengalami kesulitan mempelajari akuntansi. Hal ini
sebagaimana terjadi pada pembelajaran akuntansi di kelas XI Program Studi
Kompetensi Keahlian Akuntansi Sekolah Menengah Kejuruan Negeri (SMKN)
Wilayah 11l Cirebon. Peserta didik merasa sulit menguasai konsep-konsep
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laporan

keuangan.

Kondisi

demikian dapat

ditafsirkan bahwa penguasaan

kemampuan kognitif akuntansi masih rendah, sebagaimana tampak pada tabel 1.1.

Tabel 1.1

Nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) Peserta didik Kelas XI Program
Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri
Wilayah 111 Cirebon

Nilai KKM (75) Jumlah
No SMK Negeri > 0 o < 0 Peserta
Kkm | 70 | KM% qem | %00 didik
SMK Negeri 1 Lemah
1 Abang Kabupaten 11 1264 | 24 | 2759 52 59,77 87
Cirebon
SMK Negeri 1
2 | Kedawung Kabupaten 28 1489 | 61 | 3245 99 52,66 188
Cirebon
SMK Negeri 2
3 Kuningan Kabupaten 32 21,48 39 26,17 78 52,35 149
Kuningan
SMK Negeri 1 Palasah
4 Kabupaten Majalengka 32 1951 | 53 | 3232 79 48,17 164
SMK Negeri 1
5 Kadipaten Kabupaten 19 2135 | 29 | 3258 41 46,07 89
Majalengka
SMK Negeri 1 Talaga
6 Kabupaten Majalengka 8 9,76 25 | 3049 49 59,76 82
SMK Negeri 1
7 Indramayu Kabupaten 21 1750 | 50 | 41,67 49 40,83 120
Indramayu
g | SMKNegerilSukra |, | 1590 | 19 |3206| 17 |5484| 31
Kabupaten Indramayu
Rata-rata 16,25 31,94 51,81
Jumlah 155 291 464 910

Sumber Data: Diknas Pendidikan Prov. Jabar dan Berbagai Sumber Lainnya (2013)




Tabel 1.1 menunjukkan bagaimana nilai peserta didik pada SMK Negeri
Kelas Xl Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi Wilayah 111
Cirebon masih banyak yang di bawah nilai KKM. Berdasarkan data tersebut Nilai
KKM, menunjukkan bahwa hasil belajar dalam aspek prestasi belajar peserta
didik dilihat dari rata-rata cenderung mengalami penurunan pada kompentensi
keahlian akuntansi. Hal ini dipengaruhi oleh banyak faktor, baik dari internal
peserta didik itu sendiri maupun dari eksternal. Nilai-nilai ini umumnya sebagian
besar mengukur kemampuan kognitif peserta didik mata pelajaran akuntansi, dan
ini dapat dijadikan indikator keberhasilan dalam domain afektif, karena peserta
didik akan memiliki sikap yang setuju apabila telah memiliki pengetahuan
(kognitify yang memadai. Tantangan perspektif bagi guru sebagai agen perubahan
dalam pendidikan, pencapaian pembelajaran bukan hanya menitikberatkan pada
aspek kognitif semata (secara parsial), namun harus secara simultan ada
keseimbangan antara aspek kognitif, afektif dan psikomotor. Sikap dan perilaku
peserta didik mempunyai keunikan yaitu setiap individu berbeda tidak ada yang
sama persis. Sesuatu yang sama tidak akan direspon sama oleh pribadi yang
berbeda. Bahkan sesuatu yang sama tidak direspon sama pada situasi berbeda oleh
pribadi yang sama.

Menurut Goleman (2003: 14), kecerdasan emosional memiliki peran lebih
dari 80% dalam mencapai kesuksesan hidup, baik dalam kehidupan pribadi
maupun  kehidupan profesional. Untuk menjadi seorang lulusan kompetensi
keahlian Akuntansi yang berkualitas diperlukan proses yang memakan waktu
panjang dan usaha yang keras serta dukungan dari semua komponen. Ada
berbagai faktor yang mempengaruhi perubahan sikap dan perilaku peserta didik,
salah satunya adalah memupuk kepercayaan diri peserta didik agar bersikap dan
berperilaku yang baik. Hal senada juga dikemukakan Gerungan (2000: 160) yaitu
bahwa sikap memiliki tiga komponen, yakni kognitif, afektif, dan kecenderungan
bertindak.

Berdasarkan pemikiran tersebut ternyata aspek percaya diri peserta didik

sangat penting dalam perubahan sikap dan perilaku peserta didik. Hasil penelitian



Fereira (Agustian, 2001: 76) mengatakan bahwa seseorang yang memiliki
kepercayaan diri, di samping mampu mengendalikan diri dan menjaga keyakinan
dirinya, juga akan mampu membuat perubahan di lingkungannya. Ini berarti
bahwa Kkepercayaan diri peserta didik akan mempengaruhi pengenalan diri,
pengendalian diri, motivasi, empati, dan keterampilan sosial. ‘Perilaku orang
sebagian besar merupakan hasil dari pengalaman mereka dengan stimulus-
stimulus lingkungan’ (Ormrod, 2008: 422).

Hasil penelitian Lauster (2003: 15) menyatakan bahwa kepercayaan pada
diri sendiri yang sangat berlebihan tidak selalu berarti baik, ini umumnya dapat
menjurus pada daya juang tak kenal lelah. Orang yang terlalu percaya pada diri
sendiri sering tidak hati-hati dan seenaknya. Tingkah laku mereka sering
menyebabkan konflik dengan orang lain. Seseorang yang bertindak dengan
kepercayaan pada diri sendiri yang berlebihan, sering memberikan kesan kejam
dan lebih banyak mempunyai lawan daripada teman. Rasa percaya diri yang tinggi
sebenarnya hanya merujuk pada adanya beberapa aspek dari kehidupan individu
tersebut, yakni ia merasa memiliki kompetensi, yakin mampu dan percaya bahwa
dia bisa, karena didukung oleh pengalaman, potensi aktual, prestasi serta harapan
yang realistik terhadap diri sendiri. Bagi mereka yang mempunyai rasa
kepercayaan diri yang rendah, setiap kegagalan mempertegas rasa tidak mampu,
terwujud dalam bentuk rasa putus asa, rasa tidak berdaya, dan meningkatkan
keraguan kepada diri sendiri. Di pihak lain, percaya diri berlebihan dapat
membuat orang tampak sombong, terutama bila ia tidak mempunyai keterampilan
sosial.

Orang yang memiliki rasa percaya diri umumnya memandang diri sendiri
sebagai orang yang produktif, mampu menghadapi tantangan dan mudah
menguasai pekerjaan atau keterampilan baru. Mereka mempercayai diri sendiri
sebagai katalisator, penggerak, dan pelopor, serta merasa bahwa kemampuan-
kemampuan mereka lebin unggul dibandingkan kebanyakan orang lain. Untuk
mencapai tujuan tersebut tidaklah mudah karena harus didukung oleh seluruh
potensi yang ada, baik pemerintah, masyarakat, dan lingkungan pendidikan itu

sendiri. Dengan demikian diharapkan setiap peserta didik yang belajar akuntansi



memiliki rasa percaya diri yang tinggi, sehingga dapat menunjang terhadap
pencapaian hasil pembelajaran akuntansi.

Faktor internal lain yang diidentifikasikan berpengaruh terhadap penguasaan
kemampuan kognitif akuntansi adalah motivasi belajar. Motivasi belajar peserta
didik perlu ditumbuhkan, karena bila guru kurang mampu memotivasi peserta
didik khususnya dalam memahami materi yang paling mendasar dalam program
kompetensi  keahlian akuntansi membuat peserta didik malas dan tidak
bersemangat. Guru program studi keuangan kompetensi keahlian akuntansi harus
dapat memotivasi belajar kepada peserta didik. Motivasi ekstrinsik ini akan
mendorong peserta didik memiliki kemauan dan semangat belajar apa lagi bila
didukung kepercayaan diri yang tinggi. Rasa percaya diri yang tinggi dalam
pembelajaran  kompetensi  keahlian  akuntansi ini  bukan sekedar untuk
mendapatkan nilai yang baik, melainkan harus berkelanjutan dalam kehidupannya
kelak dengan penuh tanggung jawab dan keikhlasan tanpa merasa terpaksa atau
dipaksa.

Selain faktor internal ada pula faktor eksternal yang mempengaruhi
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi, sikap, dan perilaku peserta didik yaitu
faktor kompetensi guru. Proses pembelajaran di sekolah menuntut guru memiliki
kompetensi yang sesuai dan memadai, sehingga dapat menciptakan efektivitas
pembelajaran. Pembelajaran akuntansi yang efektif akan membuat peserta didik
menyukai materi ajar akuntansi sehingga peserta didik tidak merasa bosan
mengikuti proses pembelajaran. Guru sebagai pendidik profesional menunjukkan
kompetensi profesionalnya yang dilihat dari watak, sikap dan nilai, pengetahuan
maupun keterampilannya dan memiliki komitmen terhadap tugasnya. Komitmen
guru dalam tugasnya terkait dengan tugas peran utama guru, Yaitu sebagai
perancang pembelajaran, pelaksana pembelajaran. dan penilai pembelajaran.

Paparan tersebut sebagaimana temuan hasil penelitian Rahmah (2010: 253),
bahwa kompetensi guru sangat mempengaruhi keterampilan sosial peserta didik.
Lebih lanjut Rahmah (2010: 253) mengatakan bahwa tujuan pendidikan akuntansi
yang diajarkan di Madrasah Aliyah adalah membentuk perilaku peserta didik

dalam Dberpikir kritis. Selain itu pendidikan akuntansi mengajarkan kejujuran,



keterbukaan, tanggungjawab dan kepercayaan. Hal ini adalah salah satunya karena
peran guru yang kompeten, sebagaimana diungkap dari hasil penelitian Sutendy
(2012: 154) yang menyatakan bahwa guru yang profesional sangat menentukan
dalam memotivasi belajar peserta didik serta membina kompetensi vokasional
akuntansi.

Pembentukkan sikap dan perilaku peserta didik memerlukan upaya
optimalisasi motivasi belajar dan percaya diri peserta didik secara efektif. Apabila
guru memahami dan menjalankan aspek-aspek pembelajaran sebagaimana
mestinya maka akan meningkatkan ketercapaian penguasaan kemampuan kognitif
akuntansi. Dengan demikian maka kelak diharapkan akan melahirkan lulusan
SMKN vyang memiliki sikap dan perilaku yang baik, sehingga terhindar dari
praktik-praktik kecurangan akuntansi (accounting fraud). Hal ini mengingat
akuntansi merupakan bahan kajian mengenai suatu sistem untuk menghasilkan
informasi  berkenaan dengan transaksi keuangan. Informasi tersebut dapat
digunakan dalam rangka pengambilan keputusan dan tanggungjawab manajemen
di bidang keuangan baik oleh pelaku ekonomi swasta (akuntansi konvensional),
pemerintah, ataupun organisasi masyarakat lainnya (akuntansi sektor publik).

Menurut Loebs (1989), “Sebagian besar kompetensi keahlian akuntansi di
SMKN belum menyentuh aspek sikap (afektif), aspek perilaku (konatif), dan
aspek kognitif yang masih diutamakan”. Sejatinya pembelajaran yang terjadi
berorientasi pada tercapainya hasil belajar ketiga aspek tersebut, karena
sesungguhnya kegiatan atau tingkah laku belajar terdiri dari kegiatan psikis dan
fisik yang saling bekerjasama secara terpadu dan komperhensif integral (Sagala
2010: 11). Terkait hal ini, hasil penelitian menunjukkan apa yang disebut
internalisasi nilai-nilai  keilmuan akuntansi sangat penting dalam proses mengolah
data informasi ekonomi menjadi laporan keuangan yang berguna bagi pihak-pihak
yang berkepentingan. Oleh karena itu, proses pembelajaran akuntansi yang
menyajikan informasi ekonomi berupa laporan keuangan yang dilakukan oleh
orang yang kompeten harus merujuk pada nilai-nilai akuntansi. Kondisi demikian
mengindikasikan adanya Kketerpaduan antara aspek kognitif, afektif, dan

psikomotor.
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Pra penelitian yang dilakukan terhadap 30 orang peserta didik SMK Negeri
wilayah 11l Cirebon, menunjukkan bahwa sikap peserta didik cenderung masih
Tidak Setuju. Hal tersebut tampak pada Tabel 1.2.

Tabel 1.2
Hasil Pra Penelitian tentang Sikap Peserta didik
SMK Negeri dalam Pembelajaran Akuntansi

Kategori F %

Sangat Setuju 6 20
Setuju 4 13,33

Netral 6 20
Tidak Setuju 10 33,33
Sangat Tidak Setuju 4 13,33
Jumlah 30 100

Sumber: Pra Penelitian Tahun 2010

Tabel 1.2 menjelaskan bahwa sebagian besar peserta didik 14 peserta didik
(46,66%) memiliki sikap yang tidak setuju dan sangat tidak setuju. Hal ini
mengindikasikan  belum berhasilnya proses pembelajaran akuntansi  dalam
membentuk sikap setuju dari para peserta didik. Kondisi demikian membawa
konsekuensi perlunya perubahan paradigma dalam pembelajaran akuntansi, yang
semula terfokus pada penguasaan kemampuan kognitif akuntansi kepada
penguasaan kemampuan sikap (afektif) bahkan pembentukan keterampilan
(psikomotor), baik secara parsial maupun simultan.

Dimensi sikap dan fenomena tersebut tercermin dalam kecenderungan
bertindak peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi baru berupa niat untuk
berperilaku/ bertindak terhadap objek tertentu seperti sikap individu menunjukkan
tidak setuju atas nilai-nilai keilmuan akuntansi, maka sikap tersebut menunjukkan
kecenderungan tidak jujur, tidak netralitas, tidak disiplin, tidak bertanggungjawab,
tidak tepat waktu, dan tidak relevan begitupula sebaliknya, individu menunjukkan
sikap setuju atas nilai-nilai keilmuan akuntansi, maka sikap tersebut menunjukkan
kecenderungan untuk jujur, netralitas, disiplin, bertanggungjawab, tepat wakitu,

dan relevan. Dimensi perilaku merupakan cerminan dari hasil sikap berupa
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tindakan dan perbuatan. Hal itu karena sikap dan perilaku merupakan cerminan
hasil dari penguasaan kemampuan kognitif akuntansi, sehingga upaya peningkatan
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi sangat diperlukan. Sikap dan perilaku
peserta didik terhadap penguasaan kemampuan Kkognitif akuntansi yang rendah
cenderung berpeluang terjadi penyalahgunaan dalam mengelola uang sehingga
sangat rawan terhadap kejahatan-kejahatan ekonomi seperti korupsi, pencucian
uang (money laundry), serta penggelapan uang (kitting).

Rendahnya penguasaan kemampuan kognitif akuntansi di lapangan tidak
dapat dibiarkan begitu saja, perlu ada upaya memperbaikinya. Salah satu upaya
tersebut adalah melalui pembelajaran akuntansi, yaitu pembelajaran yang tidak
hanya berorientasi pada penguasaan kemampuan kognitif akuntansi, melainkan
pula aspek kemampuan afektif berupa nilai-nilai dan moral serta penguasaan
kemampuan kognitif akuntansi. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas kompetensi
peserta didik sebagai hasil pembelajaran akuntansi harus menyentuh aspek
aplikatif bukan sekedar teoritis atau konseptual. Artinya, kualitas kompetensi
harus diwujudkan dengan kemampuan sikap dan perilaku yang baik sehingga
dapat mengurangi praktek-praktek curang dalam akuntansi kelak ketika lulusan
SMKN kompetensi keahlian akuntansi bekerja atau berkontribuasi dalam
kehidupan di masyarakat. Hal ini diperlukan, terutama dalam menghadapi era
informasi, komunikasi, serta perdagangan bebas yang ditandai oleh pergeseran
nilai-nilai  kehidupan seperti; Akhlag, budi pekerti, kebersihan, kerapihan,
kejujuran, kemandirian, objektivitas, kedisiplinan, dan ketelitian. Kompetensi ini
merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan keberhasilan lulusan SMK
Negeri dalam pengembangan karier (Rahayu, 2001: 12).

Pengkajian penguasaan kemampuan kognitif akuntansi peserta didik dari
aspek sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi menjadi
tanggungjawab penyelenggara pendidikan meskipun hal itu sulit diukur. Sikap
dan perilaku peserta didik dari aspek kompetensi guru, motivasi belajar, dan
percaya diri sangat penting untuk dikaji. Hal ini mengingat apabila proses

pembentukan serta penanaman sikap dan perilaku peserta didik dalam
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pembelajaran kompetensi keahlian akuntansi ini dibiarkan maka akan berdampak

pada hal-hal sebagai berikut:

1.  Merosotnya aspek afektif berupa sikap dan perilaku peserta didik cenderung
melanggar norma sosial, baik horma-norma agama maupun norma hukum.

2. Akibat yang lebih luas akan berdampak pada ketidakpercayaan investor
yang menanam modal karena laporan keuangan dalam akuntansi lebih
mengutamakan window dressing; dan

3. Dampaknya ketika mereka kelak bekerja adalah perilaku curang, karena
peserta didik ketika belajar disiplin ilmunya terlepas dari muatan nilai-nilai,
terutama atas nilai-nilai  keilmuan Akuntansi, akhirnya muncul sikap dan
perilaku jahat terhadap informasi keuangan.

Mencermati dampak negatif tersebut, maka peningkatan kualitas kompetensi
keahlian akuntansi dipandang penting yaitu melalui pembelajaran akuntansi yang
berkualitas dan efektif.

Penelitian ini mencoba mengamati terkait isu sebagaimana diuraikan di atas,
khususnya wilayah 111 Cirebon. Wilayah Il Cirebon sebagai salah satu wilayah
pelopor pembangunan di Jawa Barat, dalam hal ini maka pembelajaran
kompetensi keahlian akuntansi menjadi sentral kajian. Permasalahannya adalah
bahwa dari sisi guru, pembelajaran kompentensi keahlian akuntansi belum
memenuhi  mutu kompetensi guru. Guru Wilayah 11l Cirebon yang belum
disertifikasi pada tahun 2011 masih berkisar 70% (Diknas Kota dan Kabupaten
Cirebon, 2011). Dalam hal pemenuhan sarana dan prasarana yang mendukung
proses pembelajaran khususnya dalam kompetensi keahlian akuntansi masih
minim, yakni berkisar 35 % dari total kebutuhan sarana (Diknas Kota/Kabupaten
Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, dan Kabupaten
Indramayu, 2011). Data dari empat kabupaten Wilayah II1 Cirebon, vyaitu
Kabupaten Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka, dan
Kabupaten Indramayu menunjukkan bahwa kegiatan guru di PKG dalam evaluasi
materi kompetensi keahlian akuntansi masih rendah, termasuk dalam kegiatan

Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) realisasinya masih berkisar 30%.
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Kegiatan pembelajaran mengandung ciri bahwa kegiatannya mendukung
proses belajar peserta didik, adanya interaksi antara individu dengan sumber
belajar, memiliki komponen-komponen tujuan, materi, proses, dan evaluasi yang
saling terkait. Oleh karena itu hasil belajar akuntansi pun tidak terlepas dari semua
komponen tersebut.

Aspek environmental input sebagai lingkungan belajar peserta didik
merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas hasil belajar peserta
didik. konteks pembelajaran kompetensi keahlian akuntansi, sebagaimana
dikatakan sebelumnya selain menuntut kecerdasan pengetahuan, juga menuntut
pembentukan sikap dan perilaku peserta didik. Norma-norma sosial yang
mendukung terbentuknya percaya diri peserta didik sangat mendukung
terwujudnya pembentukan sikap dan perilaku peserta didik, tercermin dalam
kehidupan peserta didik di lingkungannya. Keberadaan norma-norma sosial dalam
masyarakat bersifat anjuran untuk dilaksanakan baik bagi individu maupun
kelompok agar mereka bersikap dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai luhur yang
dianut masyarakat. Saat ini norma-norma sosial sudah mulai longgar, hal ini
tercermin dengan meningkatnya kasus pergeseran norma-norma sosial masyarakat
wilayah 111 Cirebon sehingga melunturkan rasa percaya diri peserta didik. Selain
itu tampak pula dari data yang menunjukkan bahwa se wilayah Ill Cirebon kasus-
kasus pembelian dan manipulasi Nilai Ebtanas Murni (NEM) meningkat dari
tahun 2010 menjadi 15 % (HU Pikiran Rakyat edisi 12: 2010).

Selain environmental input, faktor raw input mempengaruhi kualitas
penguasaan  kemampuan  kognitif dalam  kompetensi  keahlian  akuntansi.
Kepercayaan diri sebagai kemampuan seseorang atas kemampuan yang dimiliki
dirinya, akan mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik sehingga
kepercayaan diri tersebut akan memperkuat atau memperlemah penguasaan
kemampuan kognitif akuntansi. Proses pembelajaran yang memadukan raw input,
instrumental input, dan environmental input tersebut akan melahirkan hasil belajar
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi. Hasil belajar atas penguasaan
kemampuan kognitif akuntansi merupakan modal utama dalam pencapaian hasil

belajar afektif dan psikomotor. Dalam prakteknya, peserta didik lulusan
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kompetensi keahlian akuntansi tidak hanya membutuhkan aspek kognitif, aspek
sikap dan aspek perilaku pun menjadi sangat penting. Pentingnya aspek afektif
dan psikomotor, mengingat salah satu keterampilan akuntansi yaitu dalam
penyusunan laporan keuangan yang memerlukan sikap dan perilaku atas nilai-nilai
keilmuan akuntansi serta mengandung resiko tingkat kepercayaan yang tinggi.
Berdasarkan uraian tersebut penulis tertarik untuk mengkaji persoalan di
atas dengan judul “Pengaruh Kompetensi Guru, Motivasi Belajar, dan
Kepercayaan Diri Peserta didik, terhadap Penguasaan Kemampuan Kognitif
Akuntansi serta Implikasinya terhadap Sikap dan Perilaku Peserta didik atas Nilai-
nilai Keilmuan Akuntansi (Survei pada Peserta Didik Kelas XI Program Studi

Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi SMKN Wilayah 111 Cirebon)”

B. Identifikasi dan Rumusan Masalah Penelitian
1.  ldentifikasi Masalah

Masalah utama penelitian ini adalah masih rendahnya sikap dan perilaku
peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi pada SMK Negeri program studi
keuangan kompetensi keahlian Akuntansi. Inti kajiannya difokuskan pada faktor-
faktor yang mempengaruhi sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai
keilmuan Akuntansi. Kajian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi sikap
dan perilaku atas nilai-nilai keilmuan akuntansi peserta didik didasarkan pada
kerangka teori (grand theory) Loree (1970).

Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 pasal 4 menyatakan bahwa guru
memiliki peran sebagai agen pembelajaran (learning agent) yakni sebagai
fasilitator, motivator, pemacu, perekayasa pembelajaran, dan pemberi inspirasi
belajarbagi peserta didik. Lorre (1970: 45) menyatakan bahwa kegiatan
pembelajaran dipengaruhi oleh instrument input yang terdiri dari guru, metode,
media, bahan, sumber, sarana, dan prasarana yang merupakan komponen
stimulus, sedangkan raw input terdiri dari kapasitas 1Q, bakat khusus, motivasi,
minat, kematangan, kesiapan, sikap kebiasaaan, serta komponen lain yang dapat

mempengaruhi proses pembelajaran, yaitu environmental input (sosial, fisik, dan
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kultural) atau lingkungan luar dari peserta didik yang mempengaruhi proses
belajarnya, komponen ini juga dikatakan sebagai komponen stimulus.

Interaksi  edukatif beberapa komponen yang mempengaruhi proses
pembelajaran, akan melahirkan peserta didik dengan expected output atau
penguasaan kemampuan kognitif Akuntansi, yang akan membentuk pengetahuan,
perubahan sikap, maupun perubahan perilaku peserta didik yang bersifat
permanen. Berdasarkan struktur teori tersebut pembentukan sikap dan perilaku
peserta didik ini merupakan hasil dari penguasaan kemampuan kognitif akuntansi
peserta didik yang dibentuk melalui proses pembelajaran dengan berbagai
komponennya. Salah satu faktor tersebut adalah raw input, yaitu peserta didik
yang memiliki potensi belajar dengan titik fokus pada aspek percaya diri dan
motivasi belajar yang dimiliki peserta didik, khususnya yang berhubungan dengan
kompetensi keahlian akuntansi.

Berdasarkan uraian tersebut, maka secara mikro ada enam faktor utama
yang dapat meningkatkan sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai
keilmuan Akuntansi, yaitu:

1) Kompetensi Guru

Kompetensi yang  dimiliki seseorang bisa  didefinisikan  sebagali
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan. Berbicara kompetensi yang guru tidak
terlepas dari  konsep pekerjaan guru. Darling-Hammond (2006: 300)
mendefinisikan pekerjaan guru sebagai berikut: “The task of a teacher is closely
tied to the nature of the classroom. Today’s classrooms call for teachers to
“prepare virtually all students for higher order thinking and performance skills
once reserved to only a few.”(h. 300). Tugas guru sangat terkait erat dengan sifat
dan kondisi kelas. Saat ini, kondisi kelas menuntut agar guru mempersiapkan diri
untuk secara virtual mampu medorong adanya pembelajaran dengan tingkat
pemikiran dan keterampilan tingkat tinggi. Woolfolk (2009: 137) vyang
mengatakan bahwa peserta didik-peserta didik Sekolah Menengah Atas (SMA)
“rendahan” mengatakan bahwa mereka mencari tiga hal pada diri seorang guru:
“Pertama, mereka mencari orang Yyang penuh perhatian, Kedua, mereka

menghormati guru yang tegas dan menuntut tanggung jawab pada peserta
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didiknya, Ketiga, mereka menyukai guru yang mengajarkan sesuatu kapada
mereka.”

Berdasarkan uraian tentang tugas dan pekerjaan guru tersebut, maka dapat
diketahui kompetensi yang harus dimiliki guru. Low, E. L., Taylor, P. G., Joseph,
J., & Atienza, J. C. (2009: 27) mengemukakan beberapa kompetensi utama yang
harus dimiliki guru sebagai berikut: “They then made a list of core competencies
that every trained teacher should have. These competencies were classified into
three broad performance dimensions: professional practice, leadership and
management, and personal effectiveness.” Menurut mereka, guru harus memiliki
kompetensi utama sebagai berikut: kompetensi professional, kompetensi
kepemimpinan dan manajemen, dan kompetensi efektifitas personal.

Kompetensi  guru  merupakan  penguasaan terhadap  pengetahuan,
keterampilan, nilai, sikap, dan perilaku dengan penuh tanggung jawab yang
direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak dalam menjalankan profesi
sebagai seorang guru. Kompetensi guru meliputi kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi personal, dan kompetensi sosial (Undang-
undang Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen).

2) Motivasi Belajar

Motivasi belajar adalah perilaku dan faktor-faktor yang mempengaruhi
peserta didik untuk berperilaku dalam kegiatan belajar. Motivasi belajar
merupakan proses yang menunjukkan intensitas, arah, dan ketekunan peserta didik
sebagai upaya untuk mencapai tujuan belajar sesuai keinginan dan kebutuhannya.
Motivasi belajar terdiri dari motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik (Walker,
Greene, dan Mansell, 2006: 18).

Menurut Jere Brophy (2010: 40), seorang peneliti terkemuka dengan
spesialisasi pada bidang motivasi belajar peserta didik, “Student motivation to
learn is an acquired competence developed through general experience but
stimulated most directly through modeling, communication of expectations, and
direct instruction or socialization by others (especially parents or teachers).”
Motivasi peserta didik untuk belajar merupakan kompetensi yang diperoleh

melalui  pengalaman langsung, dan distimulasikan  secara langsung melalui
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pemodelan, penyampaian ekspektasi, dan pengajaran langsung atau sosialisasi
oleh orang lain.
3) Kepercayaan Diri Peserta Didik

Kepercayaan diri peserta didik adalah keyakinan yang membentuk
pemahaman dan perasaan tentang kemampuan yang dimilikinya. Percaya diri
peserta didik adalah kesadaran yang kuat tentang harga dan kemampuan diri
sendiri. Peserta didik yang memiliki kepercayaan diri mempunyai keberanian,
berani menyatakan keberadaannya, berani menyuarakan pandangannya dan
bersedia berkorban demi kebenaran serta tegas, mampu membuat keputusan yang
baik kendati dalam keadaan tidak pasti dan tertekan. Variabel kepercayaan diri
dalam penelitian ini merujuk kepada konsep efikasi diri dari Bandura (Goleman,
2003: 20).

Sementara itu, Lavoie (2002: 1), menguraikan pendapatnya tentang rasa
percaya diri peserta didik sebagai berikut:

Self-confidence is commonly defined as the belief that a person is accepted,
connected, unique, powerful, and capable. Self-confidence issues take on a
particular significance for students with learning or attention problems
because self-assessment of this concept requires the ability to evaluate and
compare. These are two skills that are extraordinarily challenging for
students with special needs. Therefore, these children are often unable to
accurately measure or assess their own self-esteem.

Kepercayaan diri merupakan keyakinan yang dimiliki seseorang bahwa
dirinya dapat diterima, terhubung, unik, kuat, dan mampu melakukan sesuatu.
Oleh karena itu, kepercayaan diri bukan hanya berkaitan dengan kemampuan
secara fisik, namun berkaitan pula dengan kemampuan secara psikis seperti rasa
diterima dan terhubung dengan lingkungan sekitar.

4) Penguasaan kemampuan kognitif akuntansi.

Penguasaan kemampuan kognitif akuntansi adalah tingkat keberhasilan
peserta didik dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam proses belajar
Akuntansi. Penguasaan kemampuan kognitif Akuntansi peserta didik juga
menggambarkan kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran. Selain itu,

penguasaan kemampuan kognitif Akuntansi peserta didik menggambarkan
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kemampuan peserta didik dalam menguasai sebagian atau seluruh kompetensi

keahlian Akuntansi (Anderson, R.E., and Carter, 2001: 18).

5) Sikap Peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi
Sikap peserta didik merupakan organisasi keyakinan-keyakinan yang

mengandung aspek kognitif, konatif, dan afektif yang merupakan kesiapan mental

psikologis untuk mereaksi dan bertindak secara setuju atau tidak setuju terhadap
objek tertentu. Sikap peserta didik bukanlah pembawaan sejak lahir. Sikap dapat
berubah melalui pengalaman, merupakan organisasi keyakinan, merupakan
kesiapan untuk memberikan reaksi, relatif tetap, hanya cocok untuk situasi
tertentu, serta merupakan penilaian dan penafsiran terhadap sesuatu (Robbins,

2008: 93).

6) Perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi peserta didik
Perilaku peserta didik adalah tanggapan peserta didik terhadap rangsangan

atau suatu tindakan yang dapat diamati dan mempunyai frekuensi yang spesifik,

durasi, dan tujuan, baik disadari maupun tidak. Perilaku peserta didik merupakan
kumpulan berbagai faktor yang saling berinteraksi. Perilaku peserta didik
merupakan manifestasi individu dalam berinteraksi dengan lingkungan, baik
perilaku yang nampak maupun tidak nampak, dari yang dirasakan hingga yang

sulit dirasakan (Lewin dalam Azwar, 2008: 10).

2. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan, secara ringkas

penelitian ini dituangkan dalam rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar dan kepercayaan
diri peserta didik terhadap penguasaan kemampuan kognitif akuntansi
peserta didik SMK Negeri Kelas XI Program Studi Keuangan Kompetensi
Keahlian Akuntansi Wilayah 111 Cirebon?

Berdasarkan rumusan masalah yang diatas, maka masalah tersebut dirinci
sebagai berikut:
a. Bagaimanakah pengaruh kompetensi guru sebagaimana yang dipersepsi

peserta didik terhadap penguasaan kemampuan kognitif akuntansi?
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b. Bagaimanakah pengarun motivasi belajar peserta didik terhadap
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi?

c. Bagaimanakah pengaruh kepercayaan diri peserta didik terhadap
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi?

d. Bagaimanakah pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar dan
kepercayaan diri peserta didik secara simultan terhadap penguasaan
kemampuan kognitif akuntansi?

Bagaimana pengarun kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan diri

peserta didik, dan penguasaan kemampuan kognitif akuntansi terhadap sikap

peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi SMK Negeri Kelas XI

Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi Wilayah 111

Cirebon?

Berdasarkan rumusan masalah di atas, secara lebih rinci adalah:

a. Bagaimanakah pengarun kompetensi guru terhadap sikap peserta didik
atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

b. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap sikap peserta didik
atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

c. Bagaimanakah pengaruh kepercayaan diri peserta didik terhadap
terhadap peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

d. Bagaimanakah pengarun penguasaan kemampuan kognitif akuntansi
terhadap sikap peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

e. Bagaimanakah  pengarun  kompetensi  guru,  motivasi  belajar,
kepercayaan diri peserta didik, dan penguasaan kemampuan kognitif
akuntansi secara simultan terhadap sikap peserta didik atas nilai-nilai
keilmuan akuntansi?

Bagaimana pengarun kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan diri

peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif akuntansi dan sikap peserta

didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi terhadap perilaku peserta didik atas
nilai-nilai  keilmuan  akuntansi Kelas XI Pogram Studi Keuangan

Kompetensi Keahlian Akuntansi SMKN Wilayah 111 Cirebon?

Berdasarkan rumusan masalah tersebut dirinci lagi sebagai berikut:
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a. Bagaimanakah pengaruh kompetensi guru terhadap perilaku peserta
didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

b. Bagaimanakah pengaruh motivasi belajar terhadap perilaku peserta didik
atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

c. Bagaimanakah pengaruh kepercayaan diri peserta didik terhadap
perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

d. Bagaimanakah pengaruh penguasaan kemampuan kognitif akuntansi
terhadap perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

e. Bagaimanakah pengaruh sikap peserta didik atas nilai-nilai keilmuan
akuntansi terhadap perilaku peserta didik atas nilai-nilai  keilmuan
akuntansi?

f. Bagaimanakah pengaruh kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan
diri peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif akuntansi, dan sikap
peserta didik atas nilai-nilai  keilmuan akuntansi secara simultan

terhadap perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi?

C. Tujuan Penelitian
Secara umum, penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui pengaruh

kompetensi guru, motivasi belajar, dan kepercayaan diri peserta didik terhadap

penguasaan kemampuan kognitif Akuntansi peserta didik serta implikasinya
terhadap sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi.

Dalam penelitian ini akan dikaji hubungan kausalitas dan pengaruh antar-variabel

yang diteliti sehingga akan menghasilkan pemahaman baru terkait penelitian

dalam bidang pendidikan IPS. Secara khusus, penelitian ini bertujuan untuk:

1.  Menjelaskan pengaruh secara parsial maupun simultan variabel kompetensi
guru, motivasi belajar, dan kepercayaan diri peserta didik terhadap
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi peserta didik Kelas XI Program
Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi SMK Negeri Wilayah 111
Cirebon.

2.  Menjelaskan pengaruh secara parsial maupun simultan variabel kompetensi

guru, motivasi belajar, kepercayaan diri peserta didik, dan penguasaan
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kemampuan kognitif akuntansi terhadap sikap peserta didik atas nilai-nilai
keilmuan akuntansi Kelas XI Program Studi Keuangan Kompetensi
Keahlian Akuntansi SMK Negeri Wilayah 111 Cirebon.

Menjelaskan  pengaruh secara parsial maupun simultan variabel kompetensi
guru, motivasi belajar, kepercayaan diri, penguasaan kemampuan kognitif
akuntansi, terhadap sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan
akuntansi Kelas XI Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian
Akuntansi SMK Negeri Wilayah 111 Cirebon.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi atau manfaat, baik

secara teoritis maupun secara prakitis.

1.

Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini, secara teoritis, diharapkan dapat memberikan sejumlah

manfaat, yaitu:

a.

Memperluas wawasan dan khasanah keilmuan dalam bidang pendidikan
ilmu pengetahuan sosial (IPS), terutama yang terkait dengan kompetensi
guru, motivasi belajar, kepercayaan diri peserta didik, penguasaan
kemampuan kognitif akuntansi peserta didik, sikap dan perilaku peserta
didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi. Wawasan dan khasanah keilmuan
tersebut diharapkan dapat memberikan warna baru dalam paradigma
penelitian pendidikan IPS.

Memberikan rujukan bagi penelitian lanjutan di bidang pendidikan IPS,
terutama yang terkait dengan kompetensi guru, motivasi belajar,
kepercayaan diri peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif akuntansi
peserta didik, sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan
akuntansi.  Dengan  demikian,  penelitian  lanjutan  tersebut  akan
memperkokoh landasan teori bagi pengembangan model penelitian di
bidang pendidikan IPS, Khususnya terkait kompetensi guru, motivasi

belajar, kepercayaan diri peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif
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akuntansi terhadap sikap dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan
akuntansi.
Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini, secara praktis, diharapkan dapat memberikan sejumiah

manfaat, yaitu:

a.

Bagi Dinas Pendidikan di Wilayah Cirebon, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan data pemetaan kualitas pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan (SMK) Negeri di wilayah Il Cirebon, khususnya terkait peserta
didik kelas Xl Program Studi Keuangan Kompetensi Keahlian Akuntansi.
Pemetaan tersebut diharapkan dapat menjadi rujukan bagi Dinas Pendidikan
di  Wilayah Cirebon untuk mengambil keputusan strategis terkait
peningkatan kualitas pendidikan di SMK Negeri yang ada di wilayah Il
Cirebon, yang menyangkut kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan
diri peserta didik, penguasaan kemampuan kognitif akuntansi terhadap sikap
dan perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi.

Bagi Kepala Sekolah dan Pimpinan SMK Negeri yang ada di Wilayah
Cirebon, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan dalam
pengambilan keputusan, terutama keputusan secara teknis yang berkenaan
dengan peningkatan kualitas pendidikan SMK Negeri, khususnya terkait
dengan peserta didik kelas Xl Program Studi Keuangan Kompetensi
Keahlian ~ Akuntansi, dimana keputusan tersebut berkenaan dengan
kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan diri peserta didik,
penguasaan kemampuan kognitif akuntansi terhadap sikap dan perilaku
peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi.

Bagi Guru SMK Negeri yang ada di Wilayah 11l Cirebon, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan dalam pengembangan model
pembelajaran di kelas sehingga kualitas pendidikan peserta didik akan
meningkat.  Model  pembelajaran  tersebut  dikembangkan  dengan
memperhatikan kompetensi guru, motivasi belajar, kepercayaan diri peserta
didik, penguasaan kemampuan kognitif akuntansi terhadap sikap dan

perilaku peserta didik atas nilai-nilai keilmuan akuntansi.
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d. Bagi Peserta didik, diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rambu-
rambu mengenai pentingnya peran peserta didik dalam meningkatkan
kualitas pendidikan SMK Negeri di Wilayah 111 Cirebon.



